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Harlan Kompas edm buEan Nopember 2002 me-
muat berita perjudian menarik yangperlu dlcermatl
- Berita perjudianitu berjudul , “ Polresta Bogor le-
paskan tersangka perjudian”. Salah satu isi berita
yang chmuat dalam harian itu berbunyz ' '

“Penah_a_nan terhada_p 16 orang dan 192 tersangka
perjudian yang digrebek di dua lokasi perjudian ter-
besar, Amusermnen Sukasari dan Merdeka Mal, di Bogor,
ditangguhkan oleh Kepolisian Resort Kota {Polresta)
Bogor. Proses penangguhan maupun bebasnya tersang-
ka lain itu diduga menggunakan sejumtah uang pelicin
hingga mencapai ratusan juta rupiah” *

Ada pelajaran yang dapat ditarik dari berita ini.
Pertama, masalah perjudian adalah salah satu bentuk
kejahatan yang mempunyai dampak negatif terhadap
kehidupan sosial ekenomi dan moral masyarakat secara
meluas. Sebagai salah satu bentuk penyakit masya-
rakat, perjudian telah menjadi wabah kehidupan ma-
syarakat baik di tingkat atas maupun tingkat bawah
dalam berbagai macam bentuknya. Walaupun upaya
prevetif dan represif telah dilakukan untuk mem-
berantas perjudian, baik oleh aparat penegak hukum
maupun masyarakat sendiri, tetapi tetap menunjuk-
kan kemunculannya di tengah masyarakat, dan bahkan
cenderung berkembang pesat.

Kedua, bahwa aparat penegak hukum yang
bergerak di bidang pemberantasan perjudian selalu
mendapat sorotan masyarakat. Lepas berita itu benar
atau salah, menghadapi problem penyakit masyarakat
tersebut, diperlukan kesatuan sikap dan tindakan
terutama di kalangan aparat penegak hukum dan juga
Khususnya dari unsur-unsur masyarakat, Antara Polri

kepada Potn untuk mencegah dan menanggulang1 tim-
bulnya penyakit’ masyarakat; Harapan vang begitu' e-
sar terhadap Polri untuk mencegah dan memberantas

perjudian sudah tentu harus didukung oleh personil

yang profesional, sarana dan prasarana serta dana yang
memadai diharapkan dapat mencegah dan menang
gulangi tindak kejahatan perjudian.

Tanpa bermaksud untui& mengecilkan arti faktor
sarana dan prasarana serta dana, tulisan ini mencoba
membahas seberapa besar faktor profesionalisme Polri
merupakan faktor terpenting dalam menentukan ki-
nerja dan keberhasilan Polisi di dalam upaya pence-
gahan dan penanggulangan tindak kejahatan pada
umumnya dan perjudian pada khususnya. Berangkat
dari uraian di atas, maka permaasalahan yang diajukan
dalam kajian ini adalah seberapa besar tingkat pro-
fesionalisme Polisi mempengaruhi tingkat keberhasilan
penegakan supremasi hukum tindak kejahatan per-
judian.

Persepsi masyarakat

Integritas moral merupakan faktor utama dari pro-
fesionalisme Polisi yang menunjang fungsi dan tugas
Polri supaya dapat berdayaguna dan berhasil guna. Tun-
tutan integritas moral seorang anggota Polri yang tinggi
akan mencegah penyalahgunakan kekuasaan diberikan
negara untuk kepentingan pribadi. Masalahnya disini
adalah bahwa tidaklah mudah menjaga integritas mo-
ral karena banyak faktor yang mempengaruhi sese-
orang untuk melakukan tindakan yang melanggar ke-
ientuan moral maupun peraturan. Salah satu faktor
yang sering mermpengaruhi integritaas moral adalah
faktor ekonomi. Menurut pendapat seorang pejabat
di jajaran Polri kewilayahan, bahwa faktor ekonomi,

yakni hat-hal yang terkait dengan kebutuhan keluarga
P s R

dan. masyuarali=t ?eru m@njnlén !mrja sama-galam
memberantas tindak kejahatan perjudian. Disini peran
Polisi sangat sentral untuk menyatukan sikap dan
tindakan menghadapi penyakit masyarakat tersebut.

Selaku salah satu aparat penegak supremasi
hukum, Polisi dituntut senantiasa berada di garis depan
di dalam memberantas tindak kejahatan perjudian.
UU No. z Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia telah memberikani wewenang

" Lihat, Harian Kompas, 21 Nopember 2002. Hal. 18,

SEEETR TU@&L&T‘; faldor YRNE GOrTHan YangmaiTye
babkan seorang anggota Polri melakukan tindak (pe-
rilaku) menyimpang.

Jika dikaitkan dengan pencegahan dan penang-
gutangan perjudian, maka sudah barang integritas mo-
ral merupakan nilai-nilai kepribadian yang harus di-
mitiki seorang anggota polisi sebagai dasar terben-
tuknya profesionalisme Polri. Pertanyaannya adalah
apakah masalah integrasi moral ini sudah mendapat




'pefhatian yang cukup pimpinan Polri baik di Mabes ma- "

upun di kewilayahan karena begitu eratnya dengan pro-
fesionalisme anggota Polri sehmgga tidak tergoda se-
gaia tmdakan perilaku menwmpang Sebagai salah satu
“ris depan dan langsung berhadapan dengan masyarakat,
masalah m%:egntas moral anggota Poln ini menjadi tan-
: tangan vang: cukup berat bagi seorang crgota Poln
: m_aupun pimpman Polri -

~imrUntuk meilhat pandangan { persepsz ') masyarakat
terhadap profesronahsme Polri yang berhubungan de-
ngan pencegahan dan penanggulangan tindak pldana
perjudian meliputi beberapa indikator, yakni: indikator
pelaksanaan tugas ( teknik operasional }, ketahanan
integritas moral yang merLaJuk pada pemiaaan terhadap
kmerja Poirl

Tabel 1 -
Persepsa Masyarakat Mengenai Dampak Patroli Polisi
Terhadap Berkuran_gnya_ Keiahatan Perjudian
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Tabel 1. memperiihatkan bahwa dampak kegiatan
patroli terhadap penurunan tindak kejahatan perjudian
tampaknya diyakini oleh kelompok responden jajaran
Polda Sulawesi Selatan ( di atas 50%). Ini menunjukkan
bahwa di Sumatera Selatan dan Sulawesi Selatan
tumbuh kepercayaan masyarakat bahwa kegiatan
Patroli telah efektif menurunkan angka kejahatan
perjudian. Sebaliknya terdapat sebagian besar
responden {63%) dari Sumatra Selatan yang

apabita patroil Polisi telah memberi dampak terhadap
berkurangnya ke;ahatan per]udaan e
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Persepsi Masyarakat Tentang Penggrebekan
Terhadap Pelaku Tindak Kejahatan Perjudian

Kegiatan penggrebekan terhadap pelaku tindak pi-
dana kejahatan perjudian dianggap responden dari Pol-
da-Polda Sutut, Sumbar, Metro DKI, dan Kalsel sebagai
kegiatan isendental (kadang-kadang). Tabel 2 tersebut
memperlihatkan di atas 50% responden mengemuka-
kan bahwa kadang-kadang dilakukan kegiatan peng-
grebekan sebagai upaya mengurangi angka tindak ke-
jahatan perjudian. Sementara di Sulsel dan Sumsel
lebih terlihat sebaliknya, yakni hampir separo res-
ponden menunjukkan bahwa sering dilakukan kegiatan
penggrebekan sebagai kegiatan menurunkan angka
kejahatan perjudian. Kecenderungan ini semakin jelas,
yakni mendekati 100%, jika jawaban “sering” dan
kadang-kadang digabung menjadi satu kategori jawa-
ban, maka tertihat bahwa kedua daerah ini memperti-
hatkan keyakinan kegiatan penggrebekan dapat me-
nurunkan angka kejahatan perjudian. Ini artinya di
kedua ini melihat cukup efektif dilakukan penggre-
bekan untuk mengurangi kegiatan perjudian.
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patroli terhadap tindak perjudian.

Sementara hampir separo responden (41,7%) dari
Sumatra Barat menunjukkan tidak ada kegiatan patroli.
Pendapat vang pesirnis ini  jumlahnya lebih banyak
apalagi jika jawaban “tidak” dan “tidak tahu”
digabung menjadi satu, maka jumlah prosentase
responden menjadi besar di atas 50 %, sehingga dengan
demikian, responden dari Polda-Polda Sulut, Sumbar,
Metro jaya. Lampung, dan Kalsel merasa tidak yakin
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e — Tahel 3" _ .
Persep51 Masyarakat Terhadap Efel Jera Bagi Petaku
Perjudian Dengan Adanva Pengrebekan Oleh Polri

‘Namun demikian, apakah kegiatan patroli atau
kegzatan penggrebekan vang dilakukan Polri tersebut
- dapat. memberikan efek jera bagi. pelaku perjudian,
o tampaknya ada kecenderungan. responden di ketujuh
- wilayah memperlihatkan keragu-raguan akan efek jera
_sehubungan dliakukan keglatan penggrebekan Tabel

eiaku per;ud:an sekahpun dilakukan kegiatan
penggrebekan, Dari tabel tersebut, juga dapat dibaca,
yakni ada kecenderungan yang menenjeol di BKI dan
Lampung, vang lebih pesimis lagi terhadap kegiatan
penggrebekan terhadap perjudian. responden. Hampir
50% responden berpendapat bahwa tidak feke jera
kegiatan penggi‘ebekan terhadap tindak perjudian.

Temuan dari tabel 2. memperkuat dugaan semula
sebagaimana dikemukakan pada awal tulisan ini, yakni
permasatahan perjudian tidak lepas dari persoalan
ekonomi. Judi merupakan alat untuk mencari uang (naf-
kah) dengan cara untung - uniungan, ataupun jadi se-
bagai alat mencari kesepangan (sudah menjadi “bus-
daya” bagi-masyarakat). Temuan dari tabel 2.3. ter-
sebut juga memunculkan sebuah pertanyaan penting,
yakni mengapa tindakan kepolisian tidak memberikan
efek jera ?, Mengapa masyarakat melihat jarang di-
lakukan kegiatan penggerebakan perjudian ?. Per-
tanyaan-pertanyaan tersebut kemungkinan terkait de-
ngan dugaan terhadap aparat kepolisian yang sudah
bukan lagi menjadi rahasia umum, vakni apakah aparat
kepolisian sudah terkena suap dari Bandar judi?

Dari tabel 4 terlihat bahwa sedikit sekali respon-
den di ketujuh Polda yang menjawab “tidak pernah”
dijumpai aparat kepolisian menerima suap atau men-
jadi becking tindak kejahatan perjudian. Ini menun-
jukkan bahwa fenomena menjadi backing perjudian
di kalangan kepolisian merupakan sesuatu hal yang
biasa terjadi sehingga pelaku perjudian dibebaskan.
Adanya backing atau masih adanya oknum anggota Polri
yang menerima uang dari para pelaku perjudian me-

Sumber | Metro DI Lampung | Somset | Kalsal
ElSermg ka4 262 20 | 22 | wa 189 3t Tma
EDE Cadang-kadanyg 44 426 48.9 459 81t 463 483
HiTdskpemen | 798 | 284 | 79 | 255 g a4 1. oas

Dan yraian d1 atas memperhhatkan bahwa fenc}«;
mena backing perjudian yang dilakukan oknum aparat.

polisi telah meniadi citra kinerja Polri di dalam mem-
berantas tindak perjudian. Pandangan masyarakat me-
ngenai kinerja Polri dalam pemberantasan perjudian
dapat dijadikan acuvan ( alat introspeksi } guna me-
ningkaikan profesionalisme Polri, terutama dalam
mencegah dan menanggulangi penyakit masyarakat
yakni “ perjudian . Pandangan masyarakat tersebut
dapat ditihat pada tabel berikut { Tabel 5 ).

Dikait dengan kecenderungan yang terlihat dari
tabel 5, kinerja Polri di dalar memberantas perjudian
dianggap oleh separc lebih di semua responden, ter-
kecuali Lampung, masili memperlihatkan sedang atau
cukup baik. Hal ini tentu timbul pertanyaan bahwa
fenomena backing dalam perjudian itu tampaknya ku-
rang memberikandampak pada penilaian kinerja Polri
di dalam memberantas findak kejahatan perjudian.
Sementara Lampung menunjukkan konsistensi pen-
dapat responden Lampung, yakni adanya pemberian
uang dari Bandar Judi dianggap telah menjatuhkan citra
Polii. Hal ini tercermin hampir 50% responden dari Polda
Lampung menyatakan bahwa kineria Polri kurang.

Tabel 5
Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Polri Datam
Memberantas Perjudian

1 upa;\an liia::c:;.a;t Yalrg ;’\i uaia’t L.;Cl:.ciill PP Ehcgd;i Ljdli
menangguwlangi tindak kejahatan perjudian. Disini
persoalannya adalah sampai sejatth mana ketahanan
mental anggota Polri, vang merupakan dasar fondast
dari profesionalisme Polri, mampu memberikan keku-
atan jiwa mengatasi godaan dari para pelaku perjudian.

Tabel 4
Persepsi Tentang Adanya Suap ( Pemberian Uang )
Kepada Polri Yang Disaturkan Oleh Bandar/Backing
Sehingga Petaku Dibebaskan

Sulat Surmbar \;;l'\'l” "3”;"“" Sumsel | Kalsel
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Pandangan Masyarakat Bahwa Perjudian
' Perm Di Berantas :

Dari Tabel 2.6 dapat chhhat bahwa mayoritas re-
spondent sepakat bahwa perjudian pertu diberantas,
karena responden yang menjawab bahwa perjudian
sangat perlu diberantas berkisar prosentasenya antara
{ 71%-90,7% ). Ada vang menarik pada tabel tersebut,
yaitu di Sulawesi Utara ( 3,6% ) dan Metro Jaya (4,8 %
) yang mengatakan bahwa judi tidak perlu diberantas.
Mungkin hal tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya
perjudian yang sudah menjadi kebiasaan yang telah
digemnari secara turun - temurun {misalnya adu ayam
di Sulawesi Utara) oleh masyarakat. Kalau di Polda Me-
tro Jaya mungkin lebih disebabkan oleh sifat metropotis
dari Jakarta yang lebih permisif terhadap perjudian.

Mayoritas.masvarakat-sepakat-babwa-periudian-perly-.—lokalisasiperjud

d}berantas adaiah karena dilarang agama, dilarang
pemerintah dan dapat merusak kehidupan keluarga.
Dengan adanya mayoritas masyarakat menginginkan
bahwa perjudian pertu diberantas merupakai hal vang
menggembirakan bagi Polri karena hal tersebut sejalan
dengan upaya Polri untuk mencegah dan menanggulangi
{memberantas) perjudian tanpa dukungan masyarakat
dalam memberantas perjudian tentu akan menjadi ken-
dala bagi Polri dalam melaksanakan tugasnya.

RSN BN ’ndak ke;ahatan perjuchan sebaga1mana dasebut- :
kan -di muka merupakan ‘penyakit: masyarakat: Oleh
i sebab itu, hal yang wajar apab1la masyarakat sangat
: ".}setu;u apabila jenis tindak kejahatan ini diberantas.
© | Dari tabel 2.6, jelas sekali kalau sebagian kecil res-
e .'ponden di ketujuh Polda yang berpendapat bahwaper- . -+
" judian tidak perlu, d;berantas ‘Secara normative: perju-’
| dian merusak mental manusia, jadi dengan demikian= v
|, sebagian besar masih memmk] pendapat bahwa judx. Y

Apa sa3a mstrumen untuk memberantas perjuchan"

- yang dlanggap terbaik, :pada UMumnya responden ber-
pendapat bahwa cara, penyuiuhan kepada masyarakat
merupakan cara terbaik memberantas per;udmn :
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Tabei 7

Cara Terbaik Memberantas Per;udzan
Menurut Pendapat Masyarakat

Mayorltas responden berpendapat bahwa cara
terbaik untuk memberantas perjudian adalah dengan
memberikan penyuluhan kepada masyarakat, Walaupun
relatif kecil ( rata-rata 20%, kecuali Lampung 40,2% )
resporiden yang berpendapat bahwa cara terbaik untuk
mernperantas perjudian dengan melakukan pengge-
rebekan pertu mendapatkan perhatian pihak Polri. Di-
satu sisi hal tersebut menunjukkan kejengkelan ma-
syarakat terhadap perjudian, dan disisi lain dengan
cara tersebut di khawatirkan akan timbul tindakan main
hakim sendiri yang cenderung anarkis. Hal tersebut
perlu dicegah yaitu dengan berbagai upaya antara lain
melalui penyuluhan oleh Polri kepada masyarakat.
Persoalan lain yang berkaitan dengan perjudian antara
tain wacana di masyarakat tentang “lokalisasi perju-
dian.”

Prosentase responden yang setuju lokalisasi per-
judian relatif cukup tinggi, yaitu di wilayah Poida
Sulawesi Utara (30,5%), Metro Java (38,6%) dan Lam-
pung (40,2%). Sedangkan yang tidak setuju terahadap

: caponaenyangadadi-Polda
Sulawesi Setatan { 64 3% } dan Sumatera barat {59,8%
Data tersebut bagi Poln tidak berpengaruh terhadap
kegiatan pencegahan dan pengendalian perjudian,
karena keputusan ada tidaknya lokalisasi tergantung
kepada keputusan masyarakat melalui para wakitnya
di BPRD. Sehingga bagi Polri yang perlu dilakukan ada-
lah ditingkatkannya giat penyuluhan kepada masya-
rakat agar tidak melakukan main hakim sendiri dan
memberdayakan wakitnya di DPRD.




""Profesronahtas Poira R

Poin dalam mencegah dan menanggulangi tindak ke-
jahatan perjudian terutama perlu juga diketahui se-
jauh mana Polri telah melaksanakan tugasnya. Dalam
halini apa yang telah dilakukan oleh Polri dalam mem-
berantas perj judian di peroleh melalui wawancara ter-
_hadap unsur. pimpinan Polri di kethayahan Menurut
penJelasan informan,. pada dasamya Polri di jajaran
ayahan telah melakukan berbagai. tindakan untuk

mencegah dan menangguiang1 perjudzan, yaitu

1) deakan preemtnc dllakukan oteh jagaran Kepoli-
sian di wilayah baik tingkat Polda sampai tingkat
Polsek dengan cara melalui kegiatan penyuluhan
kepada masyarakat tentang wawasan Kamtibmas
pada umumnya dan hat ikhwal yang berkaitan
dengan perjudian.

2) Tindakan preventif ditakukan melalui kegiatan pa-
troli ditempat rawan perjudian.

3) Tindakan represif dilakukan oleh jajaran kepoli-
sian dengan cara melakukan razia atau penggere-
bekan tempat-tempat yang diduga terdapat ke-

+ giatan judi. Selanjutnya menindak tegas terhadap
- kasus judi sampai tuntas (diproses sampai keins-
tansi penuntut umum, Kejaksaan).

Diberbagai Polda beserta jajarannya, pada umum-
nya telah melakukan langkah-langkah datam mencegah
dan menanggulangi tindak kejahatan perjudian.
Berbagai operasi rutin telah dilakukan oleh jajaran
Kepolisian di wilayah dengan sandi “Pekat” (penyakit
masyarakat}. Bahkan, operasi khusus juga telah di-
laksanakan untuk memberantas perjudian dengan nama
sandi yang ditetapkan oleh rasing-masing Polda,
antara lain “ Operasi Balak Krakatau ” yang dilaksa-
nakan Polda Lampung. Koordinasi dengan instansi lain
telah dilakukan, terutama dengan instansi penegak
hukumn lainnya { CJS )} vang intinya akan memproses
sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang
berlaku dengan memberikan hukuman vang setimpal
sehingga menimbulkan efek jera kepada para pelaku.

Kendala yang dihadapi Polri dalam mencegah dan

Iy

Untuk mengetahm se;auh mana profesmnehsme

dipungkiri bahwa selama ini masih ada oknum Polri- -

yang langsung atau tidak langsung bekerjasama

- dengan para pelaku judi (preman dan/atau ban- -
- ‘dar). Hal tersebut tentunya memberi peluang ter~.

--hadap keiangsungan per;udlan

Adapun beberapa hai pokok dari hasil diskusi (dla{-'
log) dengan masyarakat yang dapat menjadi bahanma-.
sukan bagi Polri dalam memberantas perjudaan, adalah :

sebagai benkut

1) Ada rasa skeptis masyarakat terhadap pemberan—__-:.. :

tasan perjudian yang disebabkan masih adanya
oknum aparat yang menjadi beking dan/atau me-
nerima jatah dari para petaku perjudian.

2) Selain itu, ada keengganan dan ketakutan ma-
syarakat untuk melaporkan adanya tindak keja-
hatan perjudian karena para bandar mempunyai
anak buah (preman) yang dapat mengancam ke-
selamatan pelapor.

3) Masyarakat berpendapat bahwa selama ini yang
ditangkap oleh aparat hanyalah petaku judi kelas
teri sedangkan bandarnya masih belum tersentuh
oleh aparat atau dengan perkataan lain, aparat
{Polri) terkesan hanya setengah-setengah dalam
memberantas perjudian karena diduga bandar da-
pat dijadikan asset bagi aparat untuk menda-
patkan dana.

4)  Ada sementara yang menginginkan adanya Lo-
kalisasi termpat perjudian menurut mereka. De-
ngan adanya Lokalisasi berarti dapat mudah me-
ngontrol para petaku judi. Dengan Lokalisasi dapat
menambah income daerah.

Pada dasarnya masyarakat dan para responden
dalam kajian ini sepakat bahwa tindak perjudian pertu
diberantas. Hal ini tentunya sejalan dengan fungsi Polri
sebagai suatu instansi yang bertugas sebagai penga-
yom dan pelindung masyarakat di bidang Kamtibmas
dan melindungi dari penyakit rmasyarakat (Pekat) yvang
salah satu bentuknya adalah perjudian. Meskipun Polri
sebagai instansi yang bertugas memberantas perjudi-
an (penyakit masyarakat), namun sangat mustahit hal
itu dapat dilakukan dengan baik, tanpa adanya ko-
ordinasi dengan instansi yang terkait, tokoh masya-
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1) Bersifat Ekstern yaitu masih adanya anime dari
masyarakat untuk berjudi misainya Togel (toto ge-
lap, kupon putih} dan sambung ayam bahkan di-
sermentara wilayah kegiatan perjudian ditakukan
dalam kaitannya dengan upacara adat {di Kaliman-
tan Tengah) sehingga hal ini menyulitkan pihak
Polri untuk mencegah dan menanggulanginya.

2) Bersifat Intern yaitu yang berkaitan dengan ang-
gota Polri. Suatu kenyataan yang tidak dapat

20, b
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dituntut profesionalisme didalam melaksanakan tu-
gasnya memberantas perjudian. Profesionalisme Polri
menyangkui kemampuan teknis operasional maupun
moral yang tangguh di dalam menghadapi godaan dari
para bandar, penjudi didalam melaksanakan tugasnya.
Masalah moralitas personil mempunyai tingkatan yang
paling penting untuk mendukung profesionalisme Polri.
Perlu disadari, bahwa sampai saat ini stigma bagi
anggota Polri telah melekat di benak masyarakat,
dimana banyak oknum anggota Polri yang memperoleh




'---;.“r';a'hféaa.c'iari adanya perjudian, misatnya; banyak ok-
S num. anggota Polri yang ‘menjadi -backing kegiatan
: perjudlan maupun memeroieh jatah dari para bandar

.__Denoan asumsa dasar J}ka anguota Polﬂ semakm'
profesmnal di daiam menjaiankan tugasnya: membe-
rantas per;udlaﬂ niscaya tindak perjudian dapat di-

_b@rantas atau setidak-tidaknya dapat. di-minimalisir.

-'Tentunya baﬂyak ‘masyarakat iyang merasa: pesimis
B terhadap-asumsi: dasar tersebut.: Namun® pesimistis
:.masyarakat tersebui: perly mendapat tanggapan yang

e positif dipihak Polri. Hal tersebut kiranya: dapat men- -

1 adi bahan pemmbanoan dan sebagm titik tolak di-
mulamya penmgkatan profesionalitas anggota: Polri
kewllayah_an untuk menepis pesimistis masyarakat ter-
hadap profesionalisme Polri di dalam rnenjalankan tu-
gasnya, khususnya di dalam memberantas perjudian
sebagai salah satu penyakit masyarakat.

Kendala yang dihadapi Polri didalam memberantas
perjudian: mencakup «dua faktor yakni faktor intem
vaitu pada diri anggota .Polri secara pribadi maupun
secara-instansional; yaitu yang berkaitan dengan
profesionatisme Polri di dalam melaksanakan tugasnya,
khususnya dalam memberantas perjudian. Sedangkan
faktor ekstern adalah yang berkaitan dengan masya-
rakat vang bertindak sebagai bandar, pelaku dan ten-
tunya backing yang melibatkan unsur {oknum) petugas.
Disamping itu, di witayah tertentu judi sudah menjadi
budaya bahkan dikaitkan dengan upacara adat. Ini me-
rupakan kendala yang cukup rumit dan diperlukan ke-
matangan berpikir anggota Polri dan kemahiran ber-
komunikasi dengan para tokeh adat.

- Salah satu persoalan di masyarakat yang berkaitan
dengan judi adatah adanya sebagian masyarakat yang
menganggap bahwa judi adalah salah satu cara untuk
mendapatkan uang. Hal ini secara tidak langsung tkut
menyemarakan kegiatan perjudian toto gelap (kupon
putih, tote Singapura ) di beberapa daerah semaraknya
judi toto gelap tersebut, di sisi lain ikut merusak moral
oknum anggota Potri, karena mereka thut menikmati
hasil judi dengan cara menerima jatah dari para ban-
dar ataupun agen penjualan toto gelap tersebut. ini
merupakan salah satu sebab yang cukup signifikan me-

I; SR ECIBEN !: gm.! o2 -}-r-\’ Ao
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yang rendah -Dar hasit wawancara mendalam (meng-

sunakan interview gulde) dengan UNSUF: pimpinan Polri

di tingkat wﬂayah menunjukkan adanya upaya yang

cukup serius. datam memberantas perjudian.. Upaya

tersebut antara lain dengan. cara beberapa operase_-' '

“pekat” d1 tempat tempat yang rawan perjudtan

Bahkan d] berbaga1 wzlayah Poln tetah meiakui&an_ gt
' pendekatan dengan paratokoh masyarakat { Tomas. )y
Tokoh Agama (Toga) dan tokoh adat (Toda), sertame- -~ | -
lakukan koordinasi dengan instansi C.J.S. (Criminal |-~

~Justice. System) Bahkan penyuluhan kepada masyar

rakat tentang aklbat dari per}udaan telah dilaksanakan - |

oleh Polri di tingkat kewilayahan. Berkaitan dengan

kegiatan penyutuhan kepada masyarakat tentang per-

judian, kiranya periu diperhatikan adalah.pengertian,

{definisi) judi itu sendiri. Tentunya, Polri selaku aparat

penegak hukum berpedoman kepada hukum formal,

dalam hal ini-adalah Kitab Undang-undang -Hukum
Pidana. Oleh karena itu sosialisasi pengeriian perju-
dian menurut KUHP pertu di masyarakatkan. Sedangkan
di masyarakat masih terjadi salah pengertian tentang
judi itu sendiri. Oleh karena itu perlu adanya petunjuk
teknis dari tingkat Markas Besar Polri mengenai hal-
hal ikhwal yang berkaitan dengan judi. Petunjuk teknis
tersebut dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi
anggota Polri di tingkat kewilayahan di dalam pelak-
sanaan tugas bimbingan masvarakat yang berkaitan
dengan “perjudian.” Diharapkan dengan kegiatan
bimbingan masyarakat tentang perjudian yang mengacu
kepada petuniuk teknis dari Markas Besar Polri terse-
bui atau diperoleh persamaan persepsi antara ma-
syarakat dan polri tentang hal ikhwal perjudian.

Tanpa adanya partisipasi masyarakal, pemberan-
tasan perjudian yang dilaksanakan Polri sebagai ins-
tansi penegak hukum tidak akan terlaksana dengan
baik. Wujud partisipasi masyarakat tersebut antara
lain kesediaan masyarakat untuk melaporkan adanya
kegiatan periudian vang ada di wilayah tertentu. MNamun
nersoalannya adalah ada rasa takut masyarakat untuk
melaporkan adanya kegiatan perjudian tersebut ke-
pada Polri. Rasa takut tersebut disebabkan adanya
ancaman dari para backing. Yang dibuiuhkan masya-

rakat { pelapor ) adalah perlindungan atas kerahasaaan
Adrmmalon glmand bl
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atau profesionalisme Polri, khususnya di dalam mem-

berantas salah satu penyakit masyarakat vaitu per-

judian.

Meskipun terjadi pesimistis di kalangan masya-
yakat terhadap kinerja atau profesionalitas Poiri di
dalam memberantas periudian, bukan berarti tidak
melakukan tindakan nyata untuk memberantas
perjudian. Banyak hal telah dilakukan oleh Polri baik
di tingkat kewilayahan vang tertinggi sampai dengan
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Keengganan dan atau ketakutan masyarakat untuk
melaporkan adanya kegiatan perjudian tersebut pertu
mendapat perhatian yang serius karena terjalinnya
hubungan yang baik antara masyarakat dan Polri dapat
memperiancar pelaksanaan tugas Polri dalam mem-
berantas penyakit masyarakat, khususnya periudian.

Salah satu alternatif uniuk memberantas (memi-
nimalisir} perjudian adalah dengan cara “lokalisasi ”
perjudian pada suatu tempat tertentu. Mengenai




syarakat sebagai salah satu alternatif untuk memini-
malisir perjudian tidaklah dapat dISEtUJU] begitu saja

tindak pidana kejahatan.

Masih adanya rasa takut dimasyarakaf untuk me-
laporkan kepada Polri adanya tindak kejahatan perju-
dian. Mereka takut diancam keselamatannya oleh para

oleh masyarakat banyak Sebagai alternatif, lokalisasi  2) Memberikan pemahaman kepada masyarakatj_._. 3
perjudian perlu diperhatikan oleh sémua pihak untuk " bahwa Polri tindak pernah, dan bahkan tidak akan = |
di kaji dan selanjutnya keputusan di lokalisasikan atau pernah membertkan ( mengeiuarkan ) izm per'u-
- tidak diserahkan kembali kepada masyarakat. Bagi dian. -
 Polri, tentunya sebagm instansi penegak hukumyang  3) Memberikan pemahaman kepada masyara_kat
* berdasarkan pada hukum formai dalam hal ini KUHP “bahwa Polri adalah sahabat masyarakat vang t
-_-_:maka Polri tidak mempunyai kompetensi untuk me- *buka menerima saran,’ kritik_ khususnya- dal
" nyetujui adanya lokalisasi perjudian; Adanya anggapan - memberantas perj udian Tentunya saran dan knta :
_-bahwa__ioka{:sam perjudian tidak akan dapat me-  yang konstruktif dengan cara® yang menjungung
nyelesankan persoalan pementasan penyaklt masya- tinggi nilai kesopanan dan kejujuran.” : b
raka_ LA : 4) Memberikan pemahaman kepada masyarakat bah-
G : wa Polri akan melindungi setiap orang ( masya' -
Catatan Penutup rakat ) yang melaporkan hai adanya per;udlan '
“-Mayoritas masyarakat sepakat bahwa judi harus =
diberantas. Masih ada anggapan di masyarakat bahwa Untuk antisipasi perly di{akukan atau ditmgkatkan -
judisulit diberantas karena masih adanya masyarakat ~ antara lain : '
yang berani melakukan perjudian baik yang berujud - . o
judi toto gelap, adu ayam dll. Bahkan judi merupakan 1) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait, to-
pelengkap upacara adat. Masih adanya oknum aparat koh masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat.”
(cq Polri) yang berkerjasama atau setidak-tidaknya 2)  Membentuk/ meningkatkan kegiatan Forum Kam-
memperoleh manfaat dari adanya perjudian dengan tibmas sehingga kegiatan preventif yang dilakukan -
jalan menerima jatah. Ini tentu saja menganggu citra Polri senantiasa mendapatkan dukungan masya~
profesionatime Polri di dalam menegakan hukum atas rakat. '
3) Pendekatan dengan masyarakat untuk meiaporkan

kejahatan perjudian senantiasa bersandar kepada |
“peraturan perundangan yang beriaku ( daiam hal i
“ind ps 303-KUHP ). :

adanya kegiatan perjudian kepada Polri dnwﬂayah
masing-masing. :

Sementara di bidang represif, hal-hal yang perlu

bandar yang nota bene mempunyai preman {backing).
Di wilayah tertentu ada kecenderungan di masyarakat
yang menganggap cara yang terbaik untuk membe-
rantas perjudian adalah dengan cara melakukan peng-
gerebekan secara ramai-ramai.

diperhatikan dalam melaksanakan operasi penggere-.
bekan adatah diupayakan tidak menimbultkan gejolak
dimasyarakat. Hal ini penting, karena dari hasil kajian
yang terbaik untuk memberantas perjudian adaiah me-.
lalui penggerebekan secara ramai-ramai. i

Dalam hal peningkatan profesionalisme anggota
Polri dalam mencegah dan menanggulangi kejahatan
perjudian perlu ditakukan, karena mengingat sampai
saaf ini dimasyarakat masih mempunyai anggapan bah-
wa anggota Polri kurang serius dalam bertindak sebagai
akibat oknum Polri tersebut menerima jatah dari para
pelaku judi, maka perlu dilakukan : :

Ada sementara masyarakat diwilayah yang meng-
hendaki adanya lckalisasi perjudian dengan alasan
mudah dikontrol, dan dengan adanya lokalisasi berarti
dapat menjadi sumber income daerah sesuai dengan
era otonomi daerah.

Masih adanya silang pendapat di masyarakat me-
ngenai pengertian judi. Profesionalisme Polri di dalam
pEfEgaREn SUpreasT HuKOm teradap Tindak pidana 13
kejahatan perjudian tidak lepas dari konsistensi inte-
gritas rnoral masing-masing angggoia Polri serfa di-  2)
dukung terpenuhi kebutuhan pokok kehidupan kelu-
arga. 3)

Penyulunan”yang berkaitan dengan Ketananan
mental dan moral anggota.

Keteladan dari unsur pimpinan datam menyikapi
adanya godaan penyuapan { KEKN J.

Pertu ditingkatkan adanya “reward and punish-
ment” kepada anggota vaitu pemberian hadiah

Disarankan banwa perlu dimasukan datam materi
penyuluhan kepada masyarakat antara lain :

1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat bah-
wa Polri dalam mencegah dan menggulangi tindak

bagi anggota yang berhasil mencegah dan me-
nanggulangi tindak kejahatan perjudian. Hadiah
tersebut dapat berupa promosi jabatan, materi
yang dapat meningkatkan kehidupan anggota. Di-
sisi tain akan menindak tegas kepada oknum yang




matakukan tmdakan menyimpang { backmg, bandar, - . . --bagz_PoEn dlwuayah karena dapat menjadz bekal

. 5 'j';_. periu adanya petunjuk teknis) yanc berka1tan cie-._ '-'=.-_;-'5@but mengacu kepada p@'raturann ;:)erundang un-
- -ngan pengeman ( definisi ) judi. Hal “ini penting *** “dangan yang: berlaku

Drs. Ary Wahyono, M.5c. {Peneliti LIPI)

MENCEGAH SARIAWAN

Anda pemah m@ndeﬁfa S&H&Wﬁﬂ ‘? yang perlu dtiakukan sebagat berakut
Basany 4 sunggUh meny !{{88 Tdak hany a 1. Gunakan antﬂmotxk sesuai dengan anjuran atau
aklivitas makan yang terganggu, berb{cai’a resep dokter. Jangan menggunakan obat jents ini
pun menjadf fidak nyaman. Apalag: kalau 2tek samping yars mérugikan fubih,

!'id&h atau bibir ter gigit fanpa sengaja, rasa 2. Konsumsi makan dengan gizi yang seimbang. Cu-
nyerinya semakm ierasa. kupt kebutuhan tubuh pada vitamin C sebab vita-
min ini bisa mencegah timbulnya sariawan.
Makanan yang mengandung vitamin C cukup
_tinggi antaralain jeruk, tomat, paprika ser-
ta berbagai jenis buah dan sayuran lain.
.3.  Jika terjadi iritasi pada mulut atau
ketuhan yang terjadi pada mulut segera per-
gi ke dokter gigi untuk mengatasi gangguan
ctersebut. Jika itu dibfarkan bisa menimbul-
kan luka yang akhirnya menyebabkan tim-
bulnya sariawan. Sebisa mungkin jaga kese-

anawan b1asanya akan
sem_buh dengan sendiri-
ynya setelah 4-20 hari. Ka-
lau lebih dan waktu itu tetap
saja . sariawan, maka harus di-
waspadai kemungkinan adanya
kelainan tertentu.

Saﬁawan, atau yang lebih
dikenal sebagat oral thrush

adalah penyakit yang disebab- hatan mulut, menghindari luka pada mulut saat

kan oleh infeksi jamur pada mulut dan saturan kerong- menggosok gigi atau menggigit makanan serta

kongan. Jamur yang mengkibatkan timbulnya sariawan menghindari pasta gigi yang merangsang.

adalah Candida albicans, jamur ini sering menimbulkan 4, Komsumsilah vitamin untuk meningkatkan daya

keluhan karena daya tahan tubuh manusia yang me- tahan tubuh. Ini sangat penting bagi mereka yang

nurun sehingga pertahanan terhadap jamur ataupun menderita penyakit defisiensi irun.

bakteri lain berkurang. 5. Hindari stres melakukan berbagai aktivitas yang
Keluhan yang biasa dialami ketika seseorang men- menyenangkan dan menyegarkan seperti rekreasi,

derita sariawan adalah demam, rasa kurang enak ba- membaca buku, olah raga, dan sebagainya.

dan, kegilangan nafsu makan, serta sering mengetu- _

arkan air liur. Ada beberapa hal yang ' Jika berbagai langkah pen-

secara sembarangan karena justru menimbutkan

frattyeabkarterjadinya-sartavwanm
Diantaranya trauma/perlukaan {tergi-
git atau tergores sikat gigi), stres, ke-
tidak setmbangan hormon {pada wa-
nita mengikuti siklus menstruasi),
makan-makanan tertentu { coklat,
kopi, kacang-kacang yang segolongan lam jangka waktu yang lama, ke-
dengan kacang tanah, tomat {terma- _ ~ mungkinan penderita memiliki gang-
suk kulitnya), sereal, tepung gluten, guan atau penyakit yang lebih parah
almon dan asam benzoat. seperti HIV, Diabetes atau penyakit fmun lainnya.**

Untuk mencegah penyakit ini ada beberapa hal

cepaharTsadarrditakakanmaraTTias
sih tetap terkena sariawan maka
segera periksa ke dokter. Sriawan
bukan penyakit barat dan ini penyakit
vang mudah diatasi. Tapi jika terjadi
berulang dan tidak bisa sembuh da-






